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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian serta 

pembahasan hasil temuan penelitian, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam perencanaan kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin) di SMK Negeri 

2 Gorontalo terdapat empat aspek kegiatan yang direncanakan antara lain: rapat 

persiapan, pembentukan panitia, penyusunan kegiatan prakerin, dan biaya 

prakerin. Semua kegiatan yang dilakukan merupakan kerjasama yang cukup 

baik antara pihak sekolah terutama guru-guru dan Pokja serta partisipasi orang 

tua, dan juga dari Dunia usaha/Dunia Industri (DU/DI). 

2. Pada pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) di SMK Negeri 2 

Gorontalo diantaranya persiapan prakerin, pembekalan/Coaching, pelepasan 

peserta prakerin, waktu pelaksanaan, dan penarikan kembali peserta prakerin. 

Namun hal tersebut masih terhambat dengan waktu pelaksanaan prakerin yang 

belum efektif dan efisien. Monitoring prakerin yang dilakukan di SMK Negeri 

2 Gorontalo dilaksanakan secara berkala menjadi tanggung jawab guru 

pembimbing. Hal ini dilakukan untuk mantauan kemajuan siswa dilaksanakan 

dengan baik, walaupun proses monitoring di sesuaikan dengan jarak lokasi 

prakerin sehingga waktu monitoringnya kurang maksimal, tetapi dapat di 

laksanakan dengan baik sesuai tugas dan tanggung jawab guru pembimbing.  
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3. Evaluasi Praktek Kerja Industri (Prakerin) di SMK Negeri 2 Gorontalo di 

lakukan oleh pihak sekolah dan pihak industri dimana pihak industri lebih 

banyak memberikan nilai kepada siswa. Penilaian dari sekolah meliputi 

beberapa aspek yakni; aspek non teknis, kemampuan kerja, kepribadian, dan 

non teknis.  

B. Saran 

Dengan merujuk pada fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian 

serta hasil penelitian, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah, harus lebih cermat mengamati perkembangan dan kebutuhan 

yang ada, agar sekolah dapat menyusun rencana prakerin dalam menghasilkan 

lulusan yang terampil dan profesional. 

2. Untuk pelaksana Praktek Kerja Industri (Prakerin), mangadakan pelatihan bagi 

Dunia Usaha/Industri (DU/DI) agar mampu mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki untuk diterapkan kepada peserta prakerin, kendala-kendala yang ada 

harus cepat diselesaikan dibicarakan antara guru pembimbing dan pokja 

prakerin untuk menemukan solusinya agar pelaksanaan dapat berjalan dengan 

lancar. 

3. Untuk guru pembimbing, monitoring yang dilakukan guru pembimbing 

diharapkan lebih efisien lagi, perlu adanya komitmen dari guru pembimbing 

untuk memonitor pelaksanaan prakerin siswa di Dunia Usaha/Industri (DUDI) 

secara intensif.  
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4. Untuk siswa, lebih memahami situasi kerja di Dunia Usaha/Industri (DU/DI), 

meningkatkan kemampuan kompetensi yang didapatkan di sekolah dan di di 

dunia industri agar dapat di terapkan sesuai kompetensinya. 
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